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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Pemikiran KP 

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu kegiatan akademik yang 

bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam dunia kerja. 

Kegiatan ini teori yang telah diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktik yang 

terjadi di lapangan. Melalui kegiatan PKL, mahasiswa diharapkan mampu 

memahami secara nyata proses kerja di dunia industri, serta meningkatkan 

keterampilan teknis dan wawasan profesional sesuai bidang keahliannya. Dengan 

begitu, kerja praktek tidak hanya menjadi sarana pembelajaran praktis, tetapi juga 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dunia kerja yang akan dihadapi 

setelah lulus. 

Penulis melaksanakan kegiatan kerja praktek di PT Wilmar Nabati Indonesia 

yang berlokasi di Jalan Pulau Sumatera, Kelurahan Pelintung, Kecamatan Medang 

Kampai, Kota Dumai, Provinsi Riau. PT Wilmar Nabati Indonesia merupakan 

bagian dari Wilmar Group, yaitu salah satu perusahaan agribisnis terkemuka di 

Asia yang memiliki kegiatan usaha terintegrasi dari pengelolaan kebun kelapa sawit 

hingga distribusi berbagai produk olahan seperti minyak goreng, tepung, sabun, dan 

produk turunannya. Penempatan PKL dilakukan di bawah Departemen Wilmar 

Consultancy Services (WCS), sebuah unit kerja yang menangani pengelolaan 

sistem informasi, jaringan komputer, serta pemeliharaan perangkat keras dan 

teknologi lainnya yang digunakan perusahaan. 

Selama pelaksanaan kerja praktek, penulis mengamati bahwa pencatatan aset 

perusahaan khususnya data barang masuk dan barang keluar masih belum 

terintegrasi dalam sistem informasi yang efisien. Proses pendataan sebagian besar 

masih dilakukan secara manual menggunakan dokumen fisik atau file spreadsheet 

terpisah, sehingga mengakibatkan kesulitan dalam pencarian data, kurangnya 

keakuratan informasi, serta terbukanya peluang terjadinya kesalahan input. Selain 

itu, ketiadaan sistem yang terpusat juga menyulitkan pihak terkait dalam melakukan 

monitoring riwayat pergerakan barang maupun pelacakan status aset secara real-
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time. Kondisi ini tentu berdampak terhadap efisiensi operasional dan akurasi data 

inventaris perusahaan, yang jika dibiarkan dapat menimbulkan kerugian dalam 

bentuk kehilangan data, keterlambatan dalam pelaporan, dan pengambilan 

keputusan yang tidak tepat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis memandang bahwa perlu adanya 

pengembangan sistem informasi yang mampu mengelola data barang masuk dan 

keluar secara terintegrasi, aman, dan mudah digunakan. Sistem ini diusulkan 

berbasis web agar dapat diakses dari berbagai perangkat dalam jaringan internal 

perusahaan, dengan fitur-fitur utama seperti pencatatan transaksi barang masuk dan 

keluar, pencarian data berdasarkan filter tertentu, serta rekap data aset. Dengan 

diterapkannya sistem ini, diharapkan pencatatan aset di perusahaan menjadi lebih 

tertata, akurat, serta mampu mendukung kegiatan operasional yang lebih efisien dan 

modern. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat KP 

Tujuan dalam kerja praktek adalah sebagai berikut: 

a). Menambah pengalaman dan wawasan di dunia kerja nyata, khususnya di 

Departemen Wilmar Consultancy Services (WCS), 

b). Mempelajari cara kerja dan penanganan perangkat keras seperti CCTV, 

printer dan jaringan komputer. 

c). Menerapkan ilmu dan keterampilan yang telah dipelajari selama di 

perkuliahan ke lingkungan kerja sebenarnya. 

d). Membiasakan diri dengan lingkungan kerja, budaya kerja, dan sistem kerja 

profesional. 
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Adapun manfaat dalam kerja praktek adalah sebagai berikut: 

a). Mendapatkan pengalaman langsung dalam menangani perangkat keras dan 

sistem jaringan. 

b). Mengembangkan keterampilan teknis dan kemampuan dalam memecahkan 

masalah. 

c). Melatih sikap tanggung jawab, disiplin, dan kerja sama dalam tim. 

d). Menjadi bekal berharga untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja 

setelah lulus. 

 

1.3 Luaran Proyek Kerja Praktek 

Luaran utama dari kerja praktik yang dilakukan di PT Wilmar Indonesia 

adalah pengembangan sebuah sistem berbasis web yang dinamakan perancangan 

sistem informasi pendataan asset barang masuk dan keluar pada pt wilmar nabati 

indonesia. Sistem ini dibuat untuk membantu proses pencatatan, pengelolaan, dan 

pelacakan aset perusahaan secara lebih rapi dan terstruktur. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN/INSTANSI 

2.1 Sejarah Singkat PT. Wilmar Nabati Indonesia 

PT Wilmar Nabati Indonesia merupakan bagian dari Wilmar International dan 

mulai beroperasi di Indonesia pada akhir tahun 1990-an. Salah satu lokasi utama 

operasionalnya adalah di Dumai, Provinsi Riau. Kota Dumai dipilih karena 

letaknya yang strategis, dekat dengan wilayah perkebunan kelapa sawit terbesar di 

Indonesia serta memiliki pelabuhan yang mendukung kegiatan distribusi baik untuk 

pasar dalam negeri maupun luar negeri. Wilmar dikenal sebagai perusahaan 

agribisnis berskala global yang berfokus pada pengolahan kelapa sawit dan produk 

turunannya seperti minyak goreng, margarin, serta bahan makanan lainnya. 

Pengembangan fasilitas di Dumai dimulai pada awal tahun 2000-an, dengan 

pembangunan pabrik pengolahan minyak kelapa sawit berteknologi modern. 

Produk yang dihasilkan dari pabrik ini tidak hanya memenuhi kebutuhan dalam 

negeri, tetapi juga diekspor ke berbagai negara, menjadikan Dumai sebagai salah 

satu pusat produksi dan distribusi penting bagi Wilmar di Indonesia. Selain fokus 

pada produksi, Wilmar Nabati Indonesia juga sangat memperhatikan aspek 

keberlanjutan. Mereka menerapkan standar Roundtable on Sustainable Palm Oil 

(RSPO) untuk memastikan kegiatan produksi tidak merusak lingkungan serta 

memberikan dampak positif bagi masyarakat. Berbagai program sosial pun 

dijalankan untuk mendukung kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Kehadiran Wilmar di Dumai juga berkontribusi besar dalam meningkatkan 

perekonomian lokal. Ribuan lapangan kerja tersedia di sektor pengolahan, 

distribusi, hingga manajemen. Wilmar juga membantu pembangunan infrastruktur 

seperti jalan dan fasilitas pendukung lainnya yang mendukung operasional 

perusahaan. Seiring perkembangan industri kelapa sawit, Wilmar Nabati Indonesia 

terus melakukan inovasi dan peningkatan kapasitas produksi. Komitmen mereka 

terhadap kualitas, efisiensi, keberlanjutan, serta tanggung jawab sosial menjadikan 
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perusahaan ini sebagai salah satu pemain utama dalam industri pengolahan kelapa 

sawit, baik di Indonesia maupun di kancah internasional. 

 

2.2 Visi dan Misi PT. Wilmar Nabati Indonesia 

Visi dan misi merupakan dua komponen fundamental dalam struktur 

organisasi yang menjadi arah strategis dan dasar dalam pelaksanaan kegiatan 

operasional perusahaan. Visi menggambarkan cita-cita jangka panjang yang ingin 

dicapai oleh perusahaan, yaitu seperti peta besar yang menunjukkan arah tujuan 

organisasi di masa depan. Sedangkan misi menjelaskan langkah-langkah nyata 

yang dilakukan untuk mewujudkan visi tersebut. Misi mencerminkan peran utama 

perusahaan, jenis produk atau layanan yang dihasilkan, serta nilai-nilai yang 

dipegang dalam mencapai tujuannya. 

PT Wilmar Nabati Indonesia, visi dan misi menjadi landasan utama yang 

mengarahkan semua aktivitas perusahaan dalam mencapai kemajuan dimasa depan. 

Landasan ini dirangkum kedalam visi dan misi nya sebagai berikut: 

 

1. Visi 

“Perusahaan kelas dunia yang dinamis dalam bisnis pertanian dan industri 

terkait dengan pertumbuhan dinamis dengan tetap mempertahankan 

posisinya sebagai pemimpin pasar di dunia melalui kemitraan dan 

manajemen yang baik.” 

2. Misi 

“Menjadi mitra bisnis yang unggul dan layak dipercaya stakeholder.” 

3. Logo 

Wilmar juga memiliki logo perusahaannya sendiri,berikut merupakan  logo 

dari PT. Wilmar Nabati Indonesia: 
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Gambar 2.1 Logo PT Wilmar Nabati Indonesia 

 
2.3 Struktur Organisasi PT. Wilmar Nabati Indonesia 

Struktur organisasi merupakan susunan sistem hubungan antar posisi 

kepemimpinan yang ada dalam organisasi. Struktur ini menentukan hierarki dan 

hubungan pelaporan antar poisi, serta aliran nformasi dan pengambilan keputusan di 

dalam organisasi.  

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Department WCS 

 
Berikut adalah menjelaskan mengenai struktur organisasi yang ditampilkan 

dalam diagram:  

Head Departemen 

IT/WCS 

NETWORK/COMM 
SERVER/DESK 

STAFF 

NETWORK/COMM 
STAFF 

ADMIN STAFF 
SERVER/DESK 

STAFF 
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1) IT/Wilmar Consultancy Services (WCS): Menangani kegiatan operasional 

harian IT di lokasi kerja. Bertanggung jawab atas pemeliharaan perangkat 

keras dan lunak, dukungan teknis kepada pengguna, serta penerapan 

kebijakan IT dari kantor pusat. 

2) Network/Comm : Mengelola sistem jaringan komunikasi internal dan 

eksternal perusahaan. Bertanggung jawab atas konektivitas, keamanan 

jaringan, dan integrasi antar perangkat. Memastikan kelancaran transfer data 

dan stabilitas jaringan seluruh unit kerja. 

3) Network/Comm Staff : Mendukung kegiatan teknis harian yang berhubungan 

dengan jaringan dan komunikasi data. Melakukan instalasi, perawatan, dan 

perbaikan perangkat jaringan. Menyediakan laporan teknis serta mendukung 

kelancaran sistem komunikasi internal. 

4) Admin Staff : Menangani semua kegiatan administrasi di divisi IT/WCS. 

Bertugas mengelola dokumen, membuat laporan operasional, menyusun 

jadwal pemeliharaan, dan mencatat inventaris perangkat IT.  

5) Server/Desk Staff : Memberikan layanan teknis langsung kepada pengguna 

(user support), serta bertanggung jawab atas pengelolaan dan pemeliharaan 

server lokal. Menangani instalasi sistem, troubleshooting, dan pemantauan 

performa perangkat keras dan lunak di lingkungan kerja. 

 

2.4 Ruang Lingkup PT. Wilmar Nabati Indonesia 

Kegiatan kerja praktik di PT Wilmar Nabati Indonesia pada 06 Maret 2025 s.d 

27 Juni 2025 memiliki ruang lingkup pembelajaran dengan kegiatan sebagai  

berikut:  

1) Instal CPU 

2) Pemasangan dan Perbaikan CCTV 

3) CMDB/Pendataan Aset 

4) Active Direktory 

5) Perbaikan Jaringan 

6) Perbaikan printer  
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BAB III  

BIDANG PEKERJAAN SELAMA KP 

 

3.1 Spesifikasi tugas yang di laksanakan  

Kerja praktek yang dilaksanakan 4 bulan yang dimulai pada pada 06 Maret 

2025 s.d 27 Juni 2025 di PT. Wilmar Nabati Indonesia Adapun tugas yang 

dikerjakan selama magang yaitu : 

 

3.1.1 Melakukan install dan update windows lalu Active Directory 

Instalasi Windows dan update windows adalah langkah pertama yang 

penting saat menyiapkan komputer atau laptop sebelum digunakan. Proses ini 

bertujuan untuk memasang sistem operasi Microsoft Windows ke dalam perangkat, 

sehingga perangkat dapat menjalankan berbagai program kerja dengan lancar. 

Active Directory (AD) adalah sebuah layanan dari Microsoft yang digunakan untuk 

mengelola dan mengatur jaringan komputer dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan. Layanan ini berjalan di sistem operasi Windows Server dan digunakan 

untuk mengontrol akses pengguna ke jaringan, komputer, dan sumber daya lainnya 

seperti printer atau file server. 

 

Gambar 3. 1 Install dan update windows lalu Active Directory 
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3.1.2 Melakukan perbaikan CPU 

Melakukan perbaikan pada unit CPU dengan membuka casing dan 

memeriksa komponen di dalamnya, khususnya harddisk dan kabel koneksi. 

Pemeriksaan ini dilakukan karena komputer mengalami kendala dan tidak dapat 

menyala dengan normal. Setelah komponen dilepas, memastikan semua sambungan 

dalam keadaan baik dan bersih dari debu. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembalikan fungsi komputer agar dapat digunakan kembali secara normal. 

 

Gambar 3. 2 Perbaikan CPU 

 
3.1.3 Pemasangan dan perbaikan Portal (barrier gate) 

Pemasangan dan perbaikan portal (barrier gate) yang dilakukan oleh tim 

teknisi di lapangan. Dalam kegiatan ini, tim sedang memeriksa dan memperbaiki 

bagian mekanik serta sistem kontrol pada alat tersebut agar dapat berfungsi dengan 

baik saat membuka dan menutup otomatis. Pemasangan dan perbaikan ini 

dilakukan untuk memastikan sistem keamanan dan pengaturan akses kendaraan di 

area perusahaan berjalan dengan lancar. 
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Gambar 3. 3 Pemasangan dan perbaikan Portal (barrier gate) 

3.1.4 Pemasangan dan perbaikan CCTV 

kegiatan pemasangan dan perbaikan CCTV di PT SADP Blok A untuk 

kebutuhan keamanan lingkungan perusahaan. Membantu dalam pemasangan 

junction box yang berfungsi sebagai tempat penghubung kabel dan perangkat. 

Proses ini dilanjutkan dengan menyambungkan kabel LAN yang digunakan sebagai 

jalur komunikasi data antar perangkat CCTV. Seluruh rangkaian pekerjaan 

dilakukan dengan memperhatikan standar instalasi yang aman dan rapi. Kegiatan 

ini menjadi bagian penting dalam memastikan sistem CCTV dapat berjalan optimal 

sebagai alat pemantau keamanan perusahaan. 

 

 

Gambar 3. 4 Pemasangan dan perbaikan cctv 
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3.1.5 Perbaikan Printer 

Permasalahan yang dihadapi meliputi hasil cetak yang putus-putus, kertas 

yang sering macet, serta printer yang tidak terdeteksi oleh komputer. Membantu 

dalam proses pembersihan bagian dalam printer, pengecekan kabel data dan power, 

serta penginstalan ulang driver printer agar dapat terhubung kembali ke sistem. 

Selain itu, dilakukan juga pengujian cetak setelah perbaikan untuk memastikan 

printer dapat berfungsi normal. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung 

dalam menangani kerusakan perangkat cetak dan memahami proses perawatan 

dasar printer. Dengan begitu, printer dapat kembali digunakan untuk mendukung 

kebutuhan kerja di lingkungan perusahaan. 

 

 

Gambar 3. 5 Perbaikan printer 

3.1.6 Perbaikan jaringan  

kegiatan perbaikan kabel LAN yang mengalami gangguan dan 

menyebabkan koneksi jaringan menjadi tidak stabil. Kegiatan dimulai dengan 

mengecek jalur kabel dan mengidentifikasi titik yang bermasalah, seperti kabel 

putus, terjepit, atau konektor yang longgar. Setelah ditemukan, kabel LAN yang 

rusak dipotong dan dilakukan crimping ulang menggunakan konektor RJ45. Penulis 

juga membantu melakukan pengetesan koneksi menggunakan LAN tester untuk 

memastikan kabel berfungsi normal. Setelah perbaikan selesai, koneksi jaringan 

kembali stabil dan dapat digunakan oleh perangkat komputer yang terhubung. 
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Gambar 3. 6 Perbaikan kabel jaringan 

 
3.1.7 Pengecekan arus listrik menggunakan multi meter 

melakukan pengecekan arus listrik menggunakan multitester untuk 

memastikan tegangan listrik pada kabel dan stop kontak dalam kondisi normal. 

Kegiatan ini dilakukan agar perangkat dapat bekerja dengan aman dan tidak 

mengalami kerusakan akibat tegangan yang tidak stabil. 

 

 

Gambar 3. 7 Pengecekan arus listrik 
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3.1.8 Melakukan cleanning  

Pembersihan aset kantor WCS (Wilmar Consultancy System), seperti 

barrier gate dan perangkat lainnya, merupakan bagian dari perawatan rutin untuk 

menjaga kebersihan dan fungsi alat tetap optimal. Kegiatan ini dilakukan secara 

berkala agar tidak ada debu atau kotoran yang menumpuk dan bisa mengganggu 

kinerja alat. Dalam prosesnya, memeriksa bagian-bagian penting seperti palang 

portal, sensor, destination box dan panel kontrol untuk memastikan semuanya 

bersih dan berfungsi normal. Pembersihan dilakukan dengan alat yang aman seperti 

kain halus, kuas, blower dan cairan khusus yang tidak merusak alat. Kegiatan ini 

penting agar perangkat tetap awet, tidak cepat rusak, dan area kerja tetap terlihat 

rapi serta profesional. 

 

 

Gambar 3. 8 Melakukan cleanning 
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3.2  Target yang Di Harapkan 

Adapun target yang diharapkan setelah melaksanakan kerja praktek di PT. 

Wilmar Nabati Indonesia, yaitu : 

1. Dapat mempelajari dan memahami bagaimana cara kerja sama dan dunia 

kerja  

2. Menambah pemahaman dan pengalaman dalam dunia kerja serta 

bagaimana cara bersikap dan beretika dalam dunia kerja serta disiplin 

dalam waktu. 

3. Dapat mempelajari bagaimana bertanggung jawab dengan setiap tugas 

yang diberikan. 

 

3.3 Perangkat Lunak Yang Digunakan 

Adapun perangkat yang digunakan selama melaksanakan kerja praktek di PT. 

Wilmar Nabati Indonesia, sebagai berikut : 

1. Active Directory 

Active Directory (AD) adalah layanan direktori dari Microsoft yang 

digunakan dalam jaringan komputer untuk mengelola dan mengatur akses 

pengguna serta sumber daya seperti komputer, printer, dan file. AD memungkinkan 

administrator untuk mengelola hak akses dan kebijakan keamanan secara terpusat 

di lingkungan Windows Server, serta mempermudah autentikasi pengguna dalam 

jaringan perusahaan. 

 

2. Home Server 

Home Server adalah komputer yang dikonfigurasi untuk menyediakan layanan 

seperti penyimpanan file, pencadangan data, berbagi media, atau bahkan hosting 

aplikasi, yang biasanya digunakan dalam lingkungan rumahan atau skala kecil. 

Home server bisa dijalankan menggunakan sistem operasi seperti Windows Server, 

Linux, atau sistem NAS (Network Attached Storage). 
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3. Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) adalah editor kode sumber (code editor) ringan 

dan gratis dari Microsoft. VS Code mendukung banyak bahasa pemrograman 

seperti HTML, CSS, JavaScript, PHP, Python, dan lainnya. Dilengkapi dengan fitur 

seperti debugging, IntelliSense (autocomplete cerdas), Git control, dan berbagai 

ekstensi yang membantu pengembangan aplikasi secara efisien. 

 

4. XAMPP 

XAMPP adalah paket perangkat lunak gratis yang digunakan untuk 

membangun server web lokal. Paket ini mencakup Apache (web server), 

MySQL/MariaDB (database), PHP, dan Perl. XAMPP sering digunakan oleh 

pengembang web untuk menguji dan mengembangkan aplikasi web secara lokal 

sebelum dipublikasikan ke server online. 

 

5. Chrome 

Google Chrome adalah peramban (browser) web yang cepat dan populer, 

dikembangkan oleh Google. Chrome digunakan untuk mengakses dan menjelajahi 

situs web. Fitur unggulannya termasuk antarmuka sederhana, kecepatan tinggi, 

sinkronisasi dengan akun Google, serta dukungan terhadap ekstensi untuk 

memperluas fungsionalitas. 

 

6. Microsoft Word 

Microsoft Word adalah perangkat lunak pengolah kata (word processor) dari 

Microsoft. Digunakan untuk membuat, mengedit, dan memformat dokumen teks 

seperti laporan, surat, makalah, dan lainnya. Word menyediakan berbagai fitur 

seperti pengecekan ejaan, pemformatan paragraf, tabel, grafik, dan penggabungan 

dokumen. 

 

7. Microsoft Excel 

Microsoft Excel adalah program spreadsheet (lembar kerja) dari Microsoft yang 

digunakan untuk mengelola, menganalisis, dan memvisualisasikan data. Excel 
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memungkinkan pengguna membuat tabel, grafik, rumus perhitungan, serta fungsi-

fungsi logika dan statistik. Excel banyak digunakan dalam akuntansi, pelaporan 

data, dan analisis bisnis. 

 

3.4 Kendala yang dihadapi 

Selama pelaksanaan kerja praktek di PT Wilmar Nabati Indonesia, khususnya 

di divisi WCS, terdapat tantangan dalam mengerjakan tugas-tugas yang berfokus 

pada perangkat keras seperti instalasi dan perawatan CCTV, printer, serta jaringan 

komputer. Tantangan ini muncul karena latar belakang pendidikan berasal dari 

jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) yang lebih berfokus pada pengembangan 

perangkat lunak. 

Namun, perbedaan tersebut menjadi peluang untuk belajar hal baru. 

Pengetahuan dasar tentang jaringan yang diperoleh saat menempuh jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMK cukup membantu dalam memahami proses 

instalasi kabel, konfigurasi jaringan, serta penataan infrastruktur jaringan di 

lingkungan perusahaan. Adaptasi dilakukan melalui diskusi aktif dengan 

pembimbing lapangan, mengamati secara langsung setiap pekerjaan teknis, dan 

turut serta dalam penyelesaian masalah yang terjadi di lapangan. Dengan 

pendekatan tersebut, pemahaman terhadap perangkat keras meningkat dan wawasan 

teknis di luar bidang utama pun bertambah. 
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BAB IV  
SISTEM INFORMASI PENDATAAN ASSET BARANG MASUK DAN 

KELUAR PADA PT WILMAR NABATI INDONESIA 

 

4.1 Metodologi 

Metode prototype adalah pendekatan dalam siklus hidup sistem yang 

berfokus pada pembuatan model awal (prototype) yang dapat dijalankan, dan 

kemudian disempurnakan secara bertahap hingga menjadi sistem akhir yang siap 

digunakan [1]. Saya memilih metode prototype karena metode ini memungkinkan 

pengembangan sistem dilakukan secara bertahap melalui pembuatan model awal 

(prototype) yang dapat diuji dan dievaluasi oleh pengguna sejak tahap awal. 

Dengan pendekatan ini, pengguna dapat memberikan masukan langsung terhadap 

tampilan, alur, dan fungsionalitas sistem sebelum sistem final dikembangkan. Hal 

ini membantu meminimalisir kesalahan, mempercepat proses pengembangan, dan 

menghasilkan sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

 

Gambar 4. 1 Metode Prototype 
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4.1.1 Communication 

  Dalam pembuatan sistem ini, teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dan studi langsung di lingkungan kerja PT Wilmar Nabati 

Indonesia. Data dikumpulkan dengan mengamati aktivitas harian yang 

berkaitan dengan pencatatan barang masuk dan keluar, mempelajari 

dokumen serta sistem manual yang telah berjalan sebelumnya, dan 

melakukan wawancara langsung dengan pihak terkait seperti staf logistik. 

Proses ini bertujuan untuk memahami kebutuhan pengguna secara 

menyeluruh agar sistem yang dibangun benar-benar sesuai dengan alur kerja 

dan permasalahan yang dihadapi di lapangan. 

 

4.1.2 Quick Plan &Modelling QuickDesign 

Pada tahap ini, penulis mulai menyusun perencanaan awal terhadap 

sistem informasi pencatatan barang masuk dan keluar asset yang akan 

dikembangkan. Perencanaan ini disusun berdasarkan hasil komunikasi 

sebelumnya dengan pihak pengguna, guna memahami kebutuhan fungsional 

dan alur kerja sistem. 

Selanjutnya dilakukan perancangan awal sistem menggunakan 

pendekatan pemodelan cepat, yang bertujuan memberikan gambaran umum 

mengenai struktur dan alur dari sistem. Pada tahap ini, penulis membuat 

Use Case Diagram dan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk 

menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dengan sistem serta fitur-

fitur yang akan tersedia, seperti pencatatan barang masuk, pencatatan 

barang keluar, dan pengelolaan data barang.  

a). Usecase Diagram 

Use Case Diagram merupakan diagram dalam UML yang biasanya 

dibuat pada tahap awal pemodelan sistem berbasis objek. Diagram ini 

menggambarkan hubungan antara pengguna dan sistem, serta fitur-fitur 

utama yang akan dijalankan oleh sistem tersebut [2]. Use Case Diagram ini 

menunjukkan aktor "Admin" sebagai pengguna utama yang dapat 

melakukan login, mengakses dashboard, mencatat data barang masuk, 
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barang keluar. Selain itu, admin juga dapat mencetak laporan dalam bentuk 

PDF dan melakukan logout. Selain admin pemimpin juga bisa mengakses 

sistem agar tetap bisa melihat dat barang yang masuk dan keluar. 

 

Gambar 4. 2 Usecase Diagram 

b). Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) ini menggambarkan struktur 

basis data dari sistem pencatatan aset logistik yang terdiri dari empat entitas 

utama, yaitu user, barang, barang_unit, dan transaksi. Entitas user 

digunakan untuk menyimpan data pengguna sistem yang memiliki akses 

login, seperti username dan password. Entitas barang menyimpan data 

informasi barang secara umum, termasuk nama dan deskripsinya. Barang 

yang tercatat kemudian dihubungkan ke entitas barang_unit untuk 

merepresentasikan unit barang secara fisik melalui atribut seperti asset tag, 

serial number, dan lokasi penyimpanan. 
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Gambar 4. 3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
4.1.3 Constraction of prototype 

Pada tahap ini, pengembang mulai merealisasikan sistem 

berdasarkan rancangan dan kebutuhan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Setelah melalui tahap perencanaan dan pemodelan cepat, sistem mulai 

dikembangkan dalam bentuk prototipe menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan database MySQL. Desain yang telah dibuat pada tahap 

sebelumnya dijadikan acuan dalam membangun struktur halaman dan alur 

kerja aplikasi. 

Beberapa fitur utama yang dibangun dalam prototipe ini mencakup 

form input data barang masuk dan keluar, pencarian data, filter berdasarkan 

tahun, serta tampilan dashboard yang menyajikan ringkasan data melalui 

kartu informasi dan grafik visual. Tampilan antarmuka juga dibuat agar 

mudah dipahami dan diakses oleh pengguna. 
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1. Tampilan halaman Login 

Pada gambar 4.4 merupakan halaman login admin dengan menggunakan 

username dan password yang telah di daftarkan sebelumnya 

 
Gambar 4. 4 Tampilan halaman Login 

2. Tampilan halaman Dashboard 

Pada gambar 4.5 merupakan halaman dashboard yang menampilkan jumlah 

data barang masuk, barang keluar, dan juga menampilkan grafik barang masuk dan 

keluar berdasarkan tahun dan bulan nya. 

 
Gambar 4. 5 Tampilan halaman dashboard 
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3. Tampilan Halaman data barang masuk 

Pada gambar 4.6 menampilkan halaman data barang masuk ini terdapat data 

detail barang yang sudah di input yang masuk ke data barang masuk, didalam 

halaman data barang masuk ini juga terdapat beberapa seperti fitur search, tambah 

data barang masuk, filter rekap berdasarkan tahun dan fitur export ke PDF. 

 
Gambar 4. 6 Tampilan halaman data barang masuk 

4. Tampilan Halaman tambah data barang masuk 

Pada gambar 4.7 merupakan halaman tambah data barang masuk ini 

terdapat form untuk menginput data barang seperti nama barang,asset tag, lokasi, 

No PO, serial number, PT, Dapartement, tanggal masuk, penanggung jawab, foto, 

dan keterangan dari kerusakan barang tersebut. 

 
Gambar 4. 7 Tampilan halaman tambah data barang masuk 
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5. Tampilan cetak/print PDF data barang masuk 

Gambar 4.8 Ini merupakan hasil dari cetak print PDF barang masuk yang 

sudah di input.  

 
Gambar 4. 8 Tampilan cetak/print PDF data barang masuk 

6. Tampilan Halaman data barang keluar 

Gambar 4.9 merupakan halaman data barang keluar ini sama seperti 

halaman data barang masuk yang terdapat fitur yang membantu dalam inputan atau 

pencarian, barang yang masuk kedalam data barang keluar ini merupakan data 

barang masuk yang di input ke dalam data barang keluar berdasarkan serial 

number. 

 
Gambar 4. 9 Tampilan halaman data barang keluar 

 
 



24  

7. Tampilan Halaman tambah data barang keluar 

Pada gambar 4.10 merupakan Form barang keluar ini merupakan inputan 

data barang keluar yang terhubung dengan data barang masuk jadi di data barang 

keluar tidak perlu menginput data barang ulang tetapi hanya berdasarkan serial 

number dari barang yang sudah masuk. 

 
Gambar 4. 10 Tampilan halaman tambah data barang keluar 

8. Tampilan cetak/print PDF data barang keluar 

Gambar 4.11 ini merupakan tampilan data barang keluar yang sudah di 

input berdasarkan data barang masuk. 

 
 

Gambar 4. 11 Tampilan cetak/print pdf data barang keluar 
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4.1.4 Deployment delivey &feedback 

Setelah prototype selesai dikembangkan, sistem langsung dijalankan 

dan digunakan oleh pihak terkait di lingkungan kerja. Sistem informasi 

manajemen aset ini mulai diterapkan dalam pencatatan data barang masuk 

dan barang keluar, sesuai dengan kebutuhan operasional divisi logistik di 

PT Wilmar. Selama penggunaan awal sistem, pihak pengguna seperti admin 

atau staf logistik memberikan berbagai masukan yang menjadi dasar untuk 

dilakukan penyesuaian pada tampilan dan fitur sistem. Umpan balik ini 

sangat membantu untuk memastikan sistem dapat berjalan lebih efektif dan 

sesuai dengan alur kerja di lapangan. 

 

Gambar 4. 12 Deployment delivey &feedback 
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4.2 Tahap dan Jadwal Pelaksanaan 

Adapun jadwal pelaksanaan yang dilakukan selama pembuatan sistem 

wilmar asset management information system dapat dilihat pada table dibawah 

ini: 

Tabel 4. 1 Tahapan dan jadwal pelaksanaan 

No Tahap kegiatan 

Tahun 2025 

Maret April Mei Juni 

1 Comunication                 

2 Quick plan                 

3 Modelling Quick 

Design 

                

4 Constraction of 

Prototype 

                

5 Deployment Delivery 

& Feedback 

                

6 Laporan                 

 

 

4.3 Dampak implementasi Sistem 

Implementasi sistem manajemen aset berbasis web memberikan dampak 

positif bagi proses pendataan dan pemantauan aset di lingkungan perusahaan. 

Dengan adanya sistem ini, pencatatan barang masuk, keluar, maupun yang sedang 

dalam proses service menjadi lebih terstruktur dan mudah diakses. Admin tidak lagi 

bergantung pada pencatatan manual di buku, sehingga meminimalkan risiko 

kehilangan data atau kesalahan input. Selain itu, sistem juga mempercepat proses 

pencarian data dan pembuatan laporan, baik harian, mingguan, maupun bulanan. 

Dampak lainnya adalah meningkatnya efisiensi kerja serta transparansi informasi 

aset, karena data dapat dikelola secara digital dan akurat. Hal ini mendukung 

kegiatan operasional menjadi lebih tertib, cepat, dan efisien. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Selama menjalani proses magang, penulis memperoleh banyak pengalaman 

serta pemahaman baru, khususnya dalam pengelolaan dan pendataan aset di 

lingkungan kerja yang sebenarnya. Melalui analisis kebutuhan dan perancangan 

sistem, penulis berhasil membuat sebuah aplikasi manajemen aset berbasis web 

yang dapat digunakan oleh admin untuk mencatat barang masuk, keluar, dan 

service dengan lebih efektif. Aplikasi ini juga dilengkapi fitur login, pencarian data, 

serta cetak laporan yang mempermudah proses pengelolaan data aset. Dengan 

adanya sistem ini, proses pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara manual 

menjadi lebih terstruktur dan efisien. Secara keseluruhan, kegiatan magang dan 

pengembangan aplikasi ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

sistem manajemen aset serta memperluas wawasan dan keterampilan penulis di 

bidang teknologi informasi. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil pengembangan aplikasi sistem manajemen aset berbasis 

web di PT Wilmar serta pengalaman selama menjalani proses magang, terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan: 

1. Sistem manajemen aset yang telah dikembangkan sebaiknya terus 

dikembangkan dan ditingkatkan keamanannya agar data tetap aman dan 

sistem berjalan optimal. 

2. Mahasiswa magang disarankan aktif bertanya dan bertanggung jawab atas 

tugas yang diberikan agar proses pembelajaran di perusahaan lebih efektif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 surat permohonan kerja praktek (KP) 
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Lampiran 2 Surat Balasan Diterima Magang 
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Lampiran 3. Surat keterangan selesai kerja praktek 
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Lampiran 4. Form Penilaian kerja praktek 
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Lampiran 5 absensi 
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Lampiran 6 Logbook kerja praktek 
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